


Penghargaan Unesco :

• Jejaring Kota Kreatif untuk
kategori Craft and Folk Art

• Penghargaan untuk Museum
Batik dalam pelestarian batik
sebagai warisan budaya tak
benda melalui kerjasama
dengan lembaga pendidikan

Keuangan Daerah (APBD 2023) :

• Belanja Operasi : 853.904.211.000 (83,75 
%)

• Belanja Modal 150.661.267.000 (14,78 
%)

• Belanja Tidak Terduga 3.780.000.000
(0,37%)

• Belanja Transfer  50.000.000 (0,005
%)

• Pengeluaran Pembiayaan
11.250.000.000 (1,103 %)

• Total APBD 1.019.645.478.000

Pertumb Ekonomi 2022: 5,76%

Penduduk Miskin 2023 : 6,81% 

IPM Tahun 2023: 76,71

TPT Tahun 2023: 5,02%

Opini BPK WTP 8 Kali
(per tahun 2023)

Luas Wilayah 46,42 km2

4 Kecamatan, 27 Kelurahan

Jumlah Penduduk 309.742 Jiwa
(Data BPS Tahun 2023)

Sektor Unggulan Batik dan
Perikanan



2019 2020 2021 2022

Kota Pekalongan (%) 5,50 -1,87 3,59 5,76
Prov. Jateng (%) 5,41 -2,65 -2,07 5,28
Nasional (%) 5,02 -2,07 3,69 5,72



2025 2030 2035 2040 2045

324.564

340.250

352.890

362.326

368.771

2018 2019 2020 2021 2022
Laju Pertumbuhan

Penduduk (%) 0,96 0,86 0,85 0,38 0,48

0,96
0,86 0,85

0,38
0,48

Tahun
Jumlah Penduduk (Jiwa)

Laki-laki Perempuan Total

2018 152.202 152.275 304.477

2019 153.778 153.319 307.097

2020 155.145 152.005 307.150

2021 155.701 152.609 308.310

2022 156.391 153.351 309.742

Sumber : BPS Kota Pekalongan (diolah), 2023



46.737.216 

48.996.000 

50.816.160 

52.174.944 
53.103.024 

2025 2030 2035 2040 2045

Kebutuhan air minum (Liter/hari)

204.475 

214.358 

222.321 

228.265 
232.326 

2025 2030 2035 2040 2045

Kebutuhan listrik (KVA = Kilo.Volt.Ampere)

81.141 

85.063 

88.223 

90.582 
92.193 

2025 2030 2035 2040 2045

Kebutuhan hunian (Unit/KK)

811,41

850,63

882,23

905,82
921,93

2025 2030 2035 2040 2045

Timbunan sampah (m3/hari)

Diperkirakan hingga 2045, kebutuhan air minum 53 juta liter/hari Diperkirakan hingga 2045, kebutuhan Listrik 232.326 KVA

Diperkirakan hingga 2045, kebutuhan hunian 92.193 unit rumah Diperkirakan hingga 2045, Jumlah timbunan sampah 922 m3/hari



No. Indikator Kinerja Makro Satuan Kondisi Awal 
(2005) Capaian Tahun 2022

1. Indeks Pembangunan Manusia Indeks 71,90 75,90

2. Angka Kemiskinan % 6,37 7,00

3. Tingkat Pengangguran Terbuka % n/a 4,98

4. Pertumbuhan Ekonomi % 4,79 5,76

5. Ketimpangan Pendapatan (Rasio) Angka 0,27 0,337

6. PDRB Per Kapita Rp (Juta Rupiah) 8,92 40,68
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Pertumbuhan Ekonomi (Persen)

Pandemi COVID-19 telah membawa dampak

yang siginifikan, dimana pertumbuhan

ekonomi Kota Pekalongan tahun 2020

mengalami kontraksi sebesar 1,87%, dan

mulai tahun 2021 telah mengalami

pertumbuhan yang positif kembali.

PDRB Per Kapita (Rp.Juta/orang/tahun)

PDRB Per Kapita Kota Pekalongan

memiliki tren naik dari tahun ke

tahun. Khusus tahun 2021, PDRB Per

Kapita mengalami penurunan, sebagai

dampak pandemi COVID-19, dimana

terjadinya perekonomian yang

berkontraksi.
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Angka Kemiskinan (Persen)

Tahun 2011-2022, angka kemis-

kinan menunjukkan kecenderung-

an menurun. Namun pada tahun

2020 meningkat tajam sebagai

dampak dari pandemi COVID-19,

dan terus meningkat di tahun 2021

serta menurun di tahun 2022.
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Gini Ratio (indeks)

Gini Ratio tahun 2005 -2022 berfluktuasi. Gini

ratio terendah pada tahun 2006 yaitu sebesar

0,24 dan tertinggi pada tahun 2021 yaitu

sebesar 0,357. Secara umum, gini ratio Kota

Pekalongan menunjukkan nilai yang semakin

meningkat dari tahun ke tahun, artinya

ketimpangan pendapatan masyarakat

semakin tahun semakin membesar.

Tingkat Pengangguran Terbuka(Persen)

Angka pengangguran berfluktuasi,

namun menunjukkan kecenderungan

semakin menurun dari tahun ke

tahun. Namun pada tahun 2020 dan

2021 menunjukkan peningkatan

sebagai dampak pandemi COVID-19.

Tahun 2022 TPT kembali menurun.

IPM (Indeks)

IPM menunjukkan perkembangan dari

tahun ke tahun. Pada tahun 2010

menunjukkan IPM yang menurun,

karena sejak tahun 2010 penghitungan

IPM menggunakan metode baru.

Secara umum IPM Kota Pekalongan

menunjukkan peningkatan secara

konsisten.
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Mewujudkan 
kerukunan, sinergi 
dan toleransi antar 
umat beragama

Meningkatkan reformasi 
birokrasi, zona integritas, 
akuntabilitas kinerja dan 

keuangan

Mewujudkan infrastruktur perkotaan 
yang berkualitas, kebutuhan jalan 

lingkar, penanggulangan rob dan 
banjir, memenuhi kebutuhan air 

bersih dan meningkatkan kualitas 
lingkungan hidup

Mewujudkan IPM, IDG, IPG 
Kota Pekalongan yang 
meningkat secara optimal

Mewujudkan manusia 
sehat Kota Pekalongan

Angka kemiskinan dan Tingkat 
Pengangguran Terbuka dapat 

diturunkan seoptimal 
mungkin

Mewujudkan pertumbuhan ekonomi 
inklusif, Mendorong keunggulan 

komparatif (comparative advantage) 
menjadi keunggulan kompetitif 

(competitive advantage)

Mewujudkan disparitas / 
ketimpangan pendapatan 

yang semakin mengecil



260
Responden

1
Responden

277
Responden

36
Responden

Total : 574 Responden 
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Menjadi Ibukota Jawa Tengah
Peningkatan sarpras dan prestasi…

Tata ruang yang optimal
Ketersediaan obyek wisata yang menarik dan…

Kota yang kreatif dan inovatif
Kualitas SDM yang berdaya saing

RTH yang inklusif
Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik

Kesempatan kerja dan berusaha yang inklusif
Kualitas hidup yang baik

Sampah dan limbah terkelola dengan baik
Terbangunnya jalan lingkar dan bebas kemacetan

Bebas banjir dan rob
Sejahtera
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MINA
Batik

Sejahtera

Kualitas SDM 
berdaya saing

Sampah dan Limbah
Terkelola dengan Baik

Nyaman
Terbangunnya Jalan 
Lingkar dan Bebas 

Macet

Aman
Kerukunan Umat

Tanpa konflik 
sosial

BerkarakterMakmur

Istimewa

Nyaman

Aman

berBudaya

ReligiusAgamis

Transformatif

Kualitas hidup yang 
baik

Berkualitas
Kesempatan 

berkerja & berusaha 
inklusif

Inovatif

Kreatif

Tata kelola
pemerintahan yg

baik
Smart City

Kota yang inovatif

Ekonomi berbasis 
teknologi informasi

Kota yang kreatif
Industri kreatif 

maju

Berkelanjutan

Bebas Banjir-Rob
Ruang Terbuka 

Hijau
Berkelanjutan

Visi Kota Pekalongan 2025-2045

Pekalongan Kota MINA BATIK
yang BERKELANJUTAN

Makmur, Istimewa, Nyaman, Aman

berBudaya, Agamis, Transformatif, Inovatif, Kreatif



”Pekalongan Kota MINA BATIK 

yang Berkelanjutan” 

01. Makmur merujuk pada pencapaian keadaan yang 
sejahtera, yaitu sejahtera secara ekonomi, sosial, dan lingkungan

02. Istimewa mencerminkan cita-cita atau arah yang ingin 
dicapai, yang menjadikan istimewa sebagai poin pusat dari tujuan 
pembangunan

03. Nyaman mengacu pada penciptaan lingkungan 
perkotaan yang mengedepankan kenyamanan fisik dan psikologis 
bagi penduduknya

04. Aman dimaknai sebagai rasa keamanan fisik dan 
psikologis bagi penduduknya

05. Budaya memiliki kaitan yang erat dengan budi 
pekerti luhur atau moralitas tinggi dalam masyarakat.

06. Agamis dimaknai bahwa nilai-nilai keagamaan akan 
menjadi dasar dan corak dari seluruh tujuan kota

07. Transformatif merujuk pada perubahan signifikan dan 
positif yang mempengaruhi kualitas hidup, kesejahteraan, kesetaraan, dan 
peluang bagi individu dan kelompok dalam masyarakat. 

08. Inovatif dalam tata kelola pemerintahan, berfokus pada 
penggunaan inovasi dan ide-ide baru untuk meningkatkan efisiensi, 
efektivitas, dan transparansi dalam pemerintahan. 

09. Kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide baru, solusi yang inovatif, atau pendekatan yang berbeda 
dalam menghadapi suatu situasi atau permasalahan

10. Berkelanjutan dalam konteks pembangunan merujuk pada 
keseimbangan ekosistem alam dan sumber daya alam sehingga dapat terus 
berlanjut dan digunakan oleh generasi saat ini dan masa depan



Makmur, Istimewa dan 
Berkelanjutan

berBudaya
Agamis

Transformatif

Aman

Inovatif

Kreatif

Nyaman

Mewujudkan Transformasi Sosial yang Produktif, 
Inklusif, Berkarakter dan Berbudaya

Mewujudkan Kondusivitas Wilayah Untuk 
Memberikan Rasa Aman Bagi Warga

Menyelenggarakan Transformasi Tata Kelola 
Pemerintahan Digital yang Akuntabel, Transparan, 
Berintegritas, Tangkas dan Kolaboratif

Mewujudkan Transformasi Ekonomi Menuju Ekonomi 
Sirkular Yang Kreatif,Inovatif dan Merata diperkuat
dengan Pemanfaatan IPTEK untuk meningkatkan Nilai 
Tambah Produk Unggulan Daerah

Mewujudkan Lingkungan Hidup, serta
infrastruktur perkotaan dan permukiman yang 
berkualitas

Visi Kota Pekalongan 2025-
2045

Pekalongan Kota 
MINA BATIK yang
BERKELANJUTAN

Makmur, Istimewa, Nyaman, Aman
berBudaya, Agamis, Transformatif, 

Inovatif, Kreatif



Infrastruktur yang 

Berkualitas
Ekonomi Maju

Mewujudkan Transformasi
Ekonomi Menuju Ekonomi 

Sirkular Yang Kreatif,Inovatif
dan Merata diperkuat dengan

Pemanfaatan IPTEK untuk
meningkatkan Nilai Tambah

Produk Unggulan Daerah

• Transformasi Sosial

• Pendidikan Inklusif

• Kesehatan untuk

Semua

• Perlindungan

Sosial

• Ketahanan

Pangan

• Ketahanan Budaya

• Ketahanan SDA, LH dan 

bencana

• Lingkungan Hidup

• Sumber Daya Alam Lestari

• Ketahanan Bencana

• Infrastruktur Berkualitas dan 

Ramah Lingkungan
• Jalan dan Jembatan

• Sumber Daya Air

• Transportasi

• Energi dan Listrik

• Perumahan, Air Bersih, Sanitasi

Nyaman Kreatif

Mewujudkan Lingkungan Hidup yang Berkualitas
yang didukung dengan pengembangan ekonomi hijau

berBudaya, Agamis, Transformatif

Mewujudkan infrastruktur
perkotaan dan permukiman

yang berkualitas

Nyaman

Menyelenggarakan Transformasi Tata Kelola Pemerintahan Digital yang 
Akuntabel, Transparan, Berintegritas, Tangkas dan Kolaboratif

Aman

Mewujudkan Kondusivitas Wilayah Untuk 
Memberikan Rasa Aman Bagi Warga

Pekalongan Kota MINA BATIK 
yang Berkelanjutan

Makmur, Istimewa, Nyaman, Aman 
Berbudaya, Agamis, Transformatif, Inovatif dan Kreatif

Transformasi Sosial yang Produktif, Inklusif, Berkarakter dan Berbudaya

Inovatif

Lingkungan Hidup dan 

Infrastruktur yang 

Berkualitas

Ekonomi Maju

Mewujudkan Transformasi
Ekonomi Menuju Ekonomi 

Sirkular Yang Kreatif,Inovatif
dan Merata diperkuat dengan

Pemanfaatan IPTEK untuk
meningkatkan Nilai Tambah

Produk Unggulan Daerah

Tata Kelola 

Pemerintahan yang 

dinamis

• Transformasi Ekonomi
• Ekonomi Hijau

• Sektor Unggulan

• Ekonomi Kreatif

• Hilirisasi, Digitalisasi

• Daya Saing SDM

• Riset dan Inovasi

Nyaman Kreatif

Mewujudkan Lingkungan
Hidup, serta infrastruktur

perkotaan dan permukiman
yang berkualitas

Menyelenggarakan Transformasi Tata Kelola Pemerintahan Digital yang 
Akuntabel, Transparan, Berintegritas, Tangkas dan Kolaboratif

Aman

Mewujudkan Kondusivitas Wilayah Untuk Memberikan 
Rasa Aman Bagi Warga

Makmur, Istimewa, Berkelanjutan

Transformasi Sosial yang Produktif, Inklusif, Berkarakter dan Berbudaya

Inovatif

berBudaya, Agamis, Transformatif



2025 - 2029
Penguatan Pondasi 
Perwujudan Mina Batik

01
2030 - 2034
Percepatan
Perwujudan Mina Batik

02

2040 - 2045
Pekalongan Kota Mina 
Batik yang berkelanjutan

04
2035 - 2039
Perwujudan Mina Batik 
yang mendukung
ekspansi global

03

Pekalongan Kota MINA BATIK
yang Berkelanjutan



Misi 1: Mewujudkan Transformasi Sosial yang Produktif, Inklusif, Berkarakter dan Berbudaya

Pemenuhan pelayanan
dasar kesehatan, 

pendidikan, perlindungan
sosial yang inklusif untuk
mewujudkan peningkatan

kualitas SDM yang 
produktif

Peningkatan mutu
pelayanan dasar

kesehatan, pendidikan, 
perlindungan sosial yang 

inklusif untuk
mewujudkan peningkatan

kualitas SDM yang 
berkarakter dan 

berbudaya

Penguatan daya saing
SDM menjadi

semakin produktif, 
inovatif, berkarakter

dan berbudaya untuk
mendukung ekspansi

global

Perwujudan 
masyarakat

Pekalongan yang 
sejahtera, produktif, 

berkarakter dan 
berbudaya

2025 - 2029 2030 - 2034 2035 - 2039 2040 - 2045



Pelibatan 
masyarakat dan 

stakeholder dalam 
rangka mewujudkan 

Kota Pekalongan 
yang aman dan 

kondusif

2040 - 2045

Pemantapan karakter
masyarakat yang 

berwawasan kebangsaan, 
toleransi, kesadaran

masyarakat dalam
menciptakan

ketenteraman, ketertiban
umum dan kepatuhan

hukum, serta
pemantapan sistem

kebencanaan

2035 - 2039

Pembangunan karakter
masyarakat yang 

berwawasan
kebangsaan, toleransi, 
kesadaran masyarakat

dalam menciptakan
ketenteraman, 

ketertiban umum dan 
kepatuhan hukum, serta

pembangunan sistem
kebencanaan

2025 - 2029

Pengembangan 
karakter masyarakat

yang berwawasan
kebangsaan, toleransi, 

kesadaran
masyarakat dalam

menciptakan
ketenteraman, 

ketertiban umum dan 
kepatuhan hukum, 

serta penguatan
sistem kebencanaan

2030 - 2034

Misi 2: Mewujudkan Kondusivitas Wilayah Untuk Memberikan Rasa Aman Bagi Warga



Misi 3: Menyelenggarakan Transformasi Tata Kelola Pemerintahan Digital yang Akuntabel, Transparan, 
Berintegritas, Tangkas dan Kolaboratif

Penguatan kelembagaan, SDM, 
regulasi pelayanan publik yang 

tepat fungsi, partisipatif dan 
kolaboratif, serta penerapan
pemerintahan digital melalui

penguatan infrastruktur, 
pengembangan SDTD (Satu 

Data Terpadu Daerah), 
penguatan pengamanan siber

dan persandian

Percepatan transformasi tata 
Kelola pemerintahan melalui

percepatan penerapan
budaya kerja dengan
dukungan kebijakan

penataan organisasi berbasis
data melalui pemantapan

keterpaduan proses bisnis, 
data, aplikasi, dan layanan

pemerintahan digital

Perwujudan world 
class digital 

government untuk
mendukung budaya
kerja dan birokrasi

bersih melayani

Perwujudan kualitas 
kinerja aparatur yang 

optimum dan 
kelembagaan 

pemerintahan digital 
melalui penggunaan, 

adopsi, dan penerapan 
TIK terdepan

2025 - 2029 2030 - 2034 2035 - 2039 2040 - 2045



Misi 4: Mewujudkan Transformasi Ekonomi Menuju Ekonomi Sirkular Yang Kreatif,Inovatif dan Merata 
diperkuat dengan  Pemanfaatan IPTEK untuk meningkatkan Nilai Tambah Produk Unggulan Daerah

Perwujudan kota 
Pekalongan sebagai 
kota sejahtera dan 

berdaya saing 
global untuk 
mendukung  

Indonesia Emas 
2045

2040 - 2045

Perwujudan sektor
perikanan, batik dan jasa
sebagai produk unggulan
yang berdaya saing serta
Kota Pekalongan sebagai

pusat pengembangan dan 
pelayanan wilayah

2035 - 2039

Penguatan pengetahuan
dan kesadaran pelaku dan 

stakeholder ekonomi, 
pembangunan sistem dan 

tata kelola, penguatan
branding, penguatan

kapasitas riset, inovasi, 
produktivitas tenaga kerja

serta implementasi
ekonomi sirkular untuk

meningkatkan nilai
tambah produk unggulan

daerah

2025 - 2029

Percepatan
implementasi ekonomi
sirkular dan produktif
yang disertai dengan

peningkatan
pemerataan

pendapatan, penguatan
pemanfaatan teknologi

serta optimalisasi
kawasan strategis kota

untuk memperkuat daya
saing daerah

2030 - 2034



Misi 5: Mewujudkan Lingkungan Hidup, serta infrastruktur perkotaan dan permukiman yang berkualitas

Penguatan kelembagaan
(pentahelix), penguatan

regulasi dan upaya
penegakan, serta tata 

kelola penyelenggaraan
secara kolaboratif

Percepatan penyediaan
infrastruktur perkotaan
dan permukiman yang 

berwawasan lingkungan
untuk mendukung

perwujudan Mina Batik

Pemantapan 
infrastruktur

perkotaan dan 
permukiman yang 

berwawasan
lingkungan melalui

peningkatan
sinergitas antar

stakeholder

Terwujudnya
infrastruktur perkotaan
dan permukiman yang 

berkelanjutan

2025 - 2029 2030 - 2034 2035 - 2039 2040 - 2045



MISI 1: MEWUJUDKAN TRANSFORMASI SOSIAL YANG 
PRODUKTIF, INKLUSIF, BERKARAKTER

DAN BERBUDAYA 

Sasaran 1.1.
Meningkatnya Kualitas Hidup Masyarakat

Indeks
Pembangunan 

Manusia

Sasaran 1.2.
Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat

Angka 
Kemiskinan

Tingkat 
Pengangguran

Terbuka

Indeks Ketahanan
Pangan

Indeks
Pendidikan

Skor Literasi / 
Numerasi

Indeks Literasi
Pendidikan

Indeks Keluarga
Sehat



MISI 3: MENYELENGGARAKAN TRANSFORMASI 
TATA KELOLA PEMERINTAHAN DIGITAL YANG 

AKUNTABEL, TRANSPARAN, 
BERINTEGRITAS, TANGKAS DAN KOLABORATIF

Sasaran 3.1.
Meningkatnya Kualitas Birokrasi

Indeks
Reformasi 
Birokrasi

Sasaran 3.2.
Meningkatnya Implementasi Pemerintahan Berbasis Digital

Indeks SPBE

Indeks Daya 
Saing Daerah

Indeks
Pelayanan

Publik

Indeks Inovasi
Daerah

MISI 2: MEWUJUDKAN KONDUSIVITAS WILAYAH UNTUK 
MEMBERIKAN RASA AMAN BAGI WARGA

Sasaran 2.1.
Meningkatnya Kondusivitas Wilayah

Indeks Kerukunan
Umat Beragama



MISI 5: MEWUJUDKAN LINGKUNGAN HIDUP, SERTA
INFRASTRUKTUR PERKOTAAN DAN PERMUKIMAN 

YANG BERKUALITAS

Sasaran 5.1.
Meningkatnya Kualitas Infrastruktur

Indeks
Infrastruktur

Indeks Kualitas
Lingkungan

Hidup

Sasaran 5.2.
Meningkatnya Kualitas Lingkungan Hidup

MISI 4: MEWUJUDKAN TRANSFORMASI EKONOMI MENUJU 
EKONOMI SIRKULAR YANG KREATIF,INOVATIF DAN MERATA 

DIPERKUAT DENGAN  PEMANFAATAN IPTEK UNTUK 
MENINGKATKAN NILAI TAMBAH PRODUK UNGGULAN DAERAH

Sasaran 4.1.
Meningkatnya Perekonomian Kota Pekalongan

Pertumbuhan
Ekonomi

Sasaran 4.2.
Meningkatnya Pemerataan Pendapatan

PDRB Per Kapita

Indeks Gini

Rasio
Kewirausahaan
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